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ABSTRAK

(A) Nama : Rubby Aditya Panglima

(B) Judul Tesis : Implementasi Tanah Telantar Berbasis

Permen LHK  Nomor 07/2021 Untuk Food Estate

(C) Kata Kunci : Fungsi Sosial, Tanah Telantar, Tanah Cadangan Umum

Negara, Food Estate.

(D) Isi Abstrak :

Ditubuh  Undang-Undang  Pokok  Agraria  terdapat  unsur-unsur  yang
membebani pemegang hak atas tanah, salah satunya konsep fungsi sosial
pada pasal 6 yaitu bahwa "Semua hak atas tanah mempunyai fungsi sosial",
untuk kepentingan  masyarakat  dan kepentingan  perseorangan  haruslah
saling mengimbangi, kewajiban melihara tanah. Pemanfaatan tanah dalam
hal  ntuk kemakmuran  rakyat  sudah seharusnya  bisa  digunakan,  salah
satunya dalam proyek strategis nasional food estate. Penegasan kewajiban
fungsi sosial untuk kepentingan Masyarakat, dikonkritkan dalam bentuk
tanah  telantar  yang  akhirnya  menjadi  tanah  cadangan  umum  negara
(TCUN). Penelitian   ini bertujuan untuk menerangkan hubungan Tanah
telantar   terhadap   Peraturan   Turunannya,   serta   khususnya   dalam
penggunaanya  dalam  konteks Program  Srategis  Nasional  Food Estate.
Metode penelitian menggunakan Data hasil penelitian dapat berupa data
sekunder. Untuk data sekunder menggunakan pendekatan yuridis normatif,
yaitu pendekatan yang berusaha menyinkronisasikan peraturan-peraturan
hukum yang berlaku terhadap secara sinkronisasi maupun harmonisasi  atau
peraturan-peraturan  hukum lainnya  dengan kaitannya dalam  penerapan
peraturan-peraturan hukum itu pada praktiknya di lapangan dan  logika
deduktif.  Aturan-aturan   hukum   yang   bersifat umum dijabarkan
(dikonkritisasi) dalam wujud peraturan hukum yang konkrit, sehingga dapat
ditafsirkan,  dan  dapat  diperoleh  kesimpulan.  TCUN  menurut  asas
pembentukan  undang-undang yang  baik,  bisa  dimplementasikan  untuk
proyek strategis nasional food estate.

(E) Pebimbing : Prof. Dr. Gunardi Lie, S.H., M.H.
(F) Penulis : Rubby Aditya Panglima
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ABSTRACT

(A) Name : Rubby Aditya Panglima

(B) Title : Implementation of abandoned land based on LHK

Minister's Regulation Number 07/2021 for Food Estate

(C) Keywords : Social Function, Abandoned Land, State General Reserve

Land, Food Estate.

(D) Abstract :

Within the Basic Agrarian Law, there are elements that burden holders of
land rights, one of which is the concept of social function in Article 6, namely
that "all rights to land have a social function," for the interests of society and
individual interests must balance each other and the obligation to care for the
land. The use of land for the prosperity of the people should be used, one of
which is in the national strategic food estate project. The affirmation of social
function obligations for the benefit of the community was concreted in the
form of abandoned land, which eventually became state public reserve land
(TCUN). This research aims to explain the relationship between abandoned
land and its derivative regulations, and especially its use in the context of the
National Food Estate Strategic Program. The research method uses research
data, which can be in the form of secondary data. For secondary data, a
normative juridical approach is used, namely an approach that attempts to
synchronize applicable legal regulations in synchronization, harmonization,
or other legal regulations in relation to the application of these legal
regulations in practice in the field and deductive logic. General legal rules
are explained (concretized) in the form of concrete legal regulations, so that
they can be interpreted and conclusions can be reached. According to the
principles of good law formation, TCUN can be implemented for national
strategic food estate projects.

(E) Preceptor : Prof. Dr. Gunardi Lie, S.H., M.H.

(F) Writer : Rubby Aditya Panglima
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